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METODE PENELITIAN
3.1 Desain Penelitian
Penelitian ini menggunakan pra eksperimental (eksperimen semu). Hal ini karena masih terdapat variabel luar yang berpengaruh terhadap terbentuknya variabel dependent, hasil eksperimen yang merupakan dependent itu bukan semata-mata dipengaruhi oleh variabel independen. Hal ini terjadi karena tidak adanya variabel kontrol. Pengambilan sampel responden dalam penelitian ini tidak melalui proses randomisasi karena hal ini digunakan peneliti untuk mengetahui informasi di awal penelitian. Desain penelitian yang peneliti gunakan adalah dengan metode one group pre test– post test. Desain penelitian ini digambarkan dalam tabel di bawah ini: 
Tabel: 1 Metode Penelitian One Group Pretest – Posttest Design
	Pretest
	Treatment
	Posttest

	O1
	X
	O2


Keterangan:  
O1 : 	Pengukuran (pretest/Quesioner) untuk mengukur tingkat emosi siswa, sebelum diberikan konseling kelompok.
X : 	Pemberian perlakuan (treatment), yaitu pemberian konseling kelompok dengan teknik reinforcement terhadap emosi siswa
O2 : 	Pengukuran (posttest/Quesioner ) untuk mengukur tingkat emosi siswa siswa setelah diberikan perlakuan. 




 Adapun langkah-langkah dari model penelitian ini yang pertama adalah  memberikaan Quesioner kepada siswa yang belum diberikan perlakuan kemudian 


33

anggota kelompok tersebut diberikan perlakuan berupa konseling kelompok dengan teknik reinforcement, sebelum memberikan perlakuan tersebut peneliti menyusun kisi-kisi dan modul pelaksanaan konseling kelompok. selanjutnya peneliti memberikan Quesioner kepada siswa yang telah mendapat perlakuan untuk melihat pelaksanaan konseling kelompok dengan teknik reinforcement,  untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar di bawah ini:  
Gambar:2
Pelaksanaan Metode Penelitian One Group Pretest – Posttest Design
 
Konseling kelompok dengan Teknik Reinforcement
Quesioner Kedua
QuesionerPertama
Siswa yang menjadi sampel





3.2 Partisipan
	Menurut Sumarto (2003:17) partisipan adalah semua orang atau manusia yang berpartisipasi atau ikut serta dalam suatu kegiatan. Partisipan yaitu: pengambilan bagia atau keterlibatan orang atau masyarakat dengan cara memberikan dukungan (tenaga, pikiran, maupun materi0 dan tanggung jawabnya terhadap setiap keputusan yang telah diambil demi tercapainya tujuan yang telah diambil demi tercapainya tujuan yang telah ditentukan bersama.
	Subjek yang dilibatkan dalam kegiatan mental dan emosi secara fisik sebagai peserta dalam memberikan respon terhadap kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan dalam proses belajar mengajar serta mendukung pencapaian tujuan dan tanggung jawab atas keterlibatannya. Dalam penelitian ini, peneliti melibatkan siswa kelas VII SMP Swasta Dharma Utama Sukasari.
3.3 Populasi dan Sampel
3.3.1 Populasi 
Dalam penelitian ini peneliti menentukan besar kecilnya populasi  mengacu pada pendapat Sugiyono (2020) “populasi adalah area umum yang terdiri dari obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan’’. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP Swasta Dharma Utama Sukasari-Pegajahan yang berjumlah 57 siswa.
Tabel Populasi Penelitian Data siswa kelas VII SMP Swasta Dharma Utama Sukasari T.A 2024/2025
	No.
	Kelas
	Jumlah Siswa

	1
	VII 1
	29

	2
	VII 2
	28

	Jumlah Populasi
	57



3.3.2 Sampel 
Menurut Machali (2017) Teknik sampling merupakan teknik untuk menentukan sampel yang akan digunakan dalam penelitian. “Purposive Sampling” (sampling purposive) pengampilan sampel berdasarkan ciri-ciri yang dimiliki sesuai dengan tujuan penelitian yaitu meneliti tngkat emosi siswa.
Karakteristik subyek penelitian adalah: 
a. Siswa SMP Swasta Dharma Utama tidak mampu mengendalikan emosinya saat menghadapi suatu masalah internal sehingga berdampak buruk bagi dirinya dan orang lain. 
b.  Siswa SMP Swasta Dharma Utama tidak mampu mengendalikan emosinya saat menghadapi suatu masalah eksternal sehingga berdampak buruk bagi dirinya dan orang lain.
3.4 	Instrumen Penelitian
3.4.1 	Teknik Pengumpulan Data
	Alat atau fasilitas yang digunakan dalam penelitian ini untuk mengumpulkan data disebut juga instrumen penelitian yang bertujuan agar penelitian lebih mudah dilakukan dan hasilnya lebih baik dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah dalam pengelolahannya. Dalam hal ini instrument penelitian yang digunakan adalah kuesioner untuk memperoleh data. Menurut Arikunto, (2014) angket adalah sejumlah pertanyaan tertulid yang digunakan untuk memperoleh informasi dan responden dalam arti laporan tentang hal-hal yang bersifat pribadi atau diketahuinya, Arikunto (2014) kuesioner diperoleh berdasarkan indicator-indikator yang telah dikembangkan oleh peneliti.
	Pengumpulan data biasanya diawali dengan pengumpulan data yang berhubungan dengan permasalahan yang dijadikan penelitian, sehingga dalam pengumpulan data diperlukan sebuah metode pengumpulan daata secara Quesioner. Penelitian ini peneliti menggunakan metode dalam pengumpulan data yaitu observasi tidak langsung (observasi non partisipasi) karena peneliti hanya melakukan pengamatan dan tidak ikut terjun langsung di dalam proses belajar siswa di dalam kelas melainkan melalui sumber yang langsung berinteraksi dengan siswa yaitu guru dan dalam penelitian ini peneliti menggunakan skala minat belajar atau angket (angket tertutup).



3.4.2 	Indikator
	Menurut Claudia Sabrina (2020) indicator adalah menunjukkan atau menyatakan sesuatu yang menjadi pedoman terhadap suatu sub variabel/dimensi atau variabel itu sendiri. Indicator adalah sesuatu yang menjelaskan tentang variabel sehingga dapat diobservasi atau dapat diukur, dan tidak terjadi perbedaan presepsi mengenai pariabel tersebut (Sistematika UMN).  Maka indicator siswa mengenai pengendalian emosi adalah sebagai berikut:
1. Mengontrol diri
2. Pemahaman diri
3. Kemampuan kritis mental
Tabel Kisi-Kisi Angket Pengendalian Emosi 
menurut Hurlock dalam wahab (2015:165)
	No
	Variabel Y
	INDIKATOR
	ITEM SOAL
	TOTAL

	
	
	
	Favourable
	Unfavourable
	

	111111
	Pengendalian emosi
	-sikap merespon emosi yang sedang muncul
- mengendalikan rasa marah 
- penguasaan diri 
- memberikan rasa empati 
- memahami rasa simpati
- kepekaan lebih tinggi dari pada perasaan sendiri
- berpikir sebelum bertindak
- kemampuan bereaksi terhadap suatu keadaan
-Kemampuan dalam mengambil keputusan
-dapat menilai situasi
	1,2,3,4


6,7,8,9



11,12,13,14



16,17,18,19


21,22,23,24


26,27,28,29



31,32,33,34



36,37,38,39
	5


10



15



20


25


30



35



40
	5


5



5



5


5


5



5



5



Angket atau Quesioner yang peneliti gunakan merupakan suatu metode pengumpulan data dengan mengajukan suatu daftar pertanyaan tertulis kepada individu dan diminta untuk menjawab secara singkat dan pendek sesuai dengan daftar pertanyaan yang telah disediakan oleh peneliti. Angket ini menggunakan model skala likert dengan 4 pilihan jawaban yaitu sangat setuju (SS), setuju (S), tidak setuju (TS), sangat tidak setuju (STS) dengan penilaian seperti tabel sebagai berikut: 
Tabel: 2 Penilaian Skor Emosi siswa
	Jawaban
	Favourable 
(Pertanyaan Positif)
	Unfavourable
(Pertanyaan Negatif)

	SS
	4
	1

	S
	3
	2

	TS
	2
	3

	STS
	1
	4



SS 	: Sangat Setuju, apabila pertanyaan tersebut mutlak sesuai dengan kenyataan
S	: Setuju, apabila pertanyaan tersebut sesuai dengan kenyataan
TS	: Tidak Setuju, apabila pertanyaaan tersebut tidak sesui dengan kenyataan
STS	: Sangat Tidak Setuju, apabila pertanyaan tersebut benar-benar tidak sesuai dengan kenyataan
Keterangan:
	Dalam penelitian ini digunakan angket untuk mengetahui apakah ada Pengaruh Layanan Konseling Kelompok melalau Teknik Reinforcement Terhadap Pengendalian Emosi Siswa SMP Swasta Dharma Utama Sukasari. Jenis angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket tertutup, yaitu angket yang disusun dengan cara memberikan jawaban sehingga pengisi hanya memberi tanda check list pada jawaban yang dipilih sesuai dengan keadaan sebenarnya.
1. Uji Validitas Instrumen 
Menurut sahir (2021) validasi adalah uji coba pertanyaan penelitian sejauh mana responden memahami pertanyaan ini. Kriteria item yang dinyatakan valid sahih adalah dengan nilai  rhitung lebih dari rtabel pada taraf signifikan 5%  dari  subyek uji coba. 

Keterangan :
rxy 	:koefisien korelasi antara x dan y
N 	:jumlah subjek
∑xy 	:jumlah perkalian antara skor x dan y
∑x	:jumlah total skor x
∑y	:jumlah total skor y
∑x²	:jumlah dari kuadrat x
∑y²	:jumlah dari kuadrat y
2. Uji Reabilitas
 Menurut sahir (2021:32) reliabilitas adalah ukuran seberapa konsisten jawaban responden. Ini ditunjukan dalam bentuk angka, biasanya sebagai koefisien, dimana makin tinggi koefisien, semangkin konsisten jawaban responden. 
Dapat dirumuskan sebagai berikut:

Keterangan:
	: Reabilitas instrument
k		: Banyaknya butir pertanyaan
∑b²	: Jumlah varian butir
∑²t	: varian total
3.4.3 	Prosedur Penelitian
	Langkah-langkah dalam studi eksperimen pada dasarnya sama dengan langkah-langkah pada penelitian lain. Menurut (Emzir 2010:69), langkah-langkah atau prosedur penelitian eksperimen yaitu:




	
	Merumuskan masalah



	Memilih subjek dan instrument pengukuran



	Memilih desain penelitian



	Melaksanakan prosedur



	Menganalisis data



	Merumuskan kesimpulan



	Suatu penelitian eksperimen diarahkan oleh sekurangnya satu hipotesis yang menyatakan hubungan kausal yang diharapkan antara dua variabel. Eksperimen secara actual dilakukan untuk mendukung atau menolak hipotesis eksperimental. Dalam suatu studi eksperimental, peneliti dalam keadaan siap aksi sejak awal sekali, peneliti membentuk atau memilih kelompok, memutuskan perubahan apa yang akan terjadi pada setiap kelompok, mencoba mengontrol semua factor yang relevan disamping perubahan yang ia perkenalkan dan mengobservasi atau mengukur pengaruh pada kelompok tertentu akhir studi.
	3.5  Identifikasi Jenis Variabel
Variabel penelitian merupakan faktor-faktor yang berperan dalam peristiwa yang diteliti, dalam penelitian ini  terdapat dua macam variabel yakni:  
1. Variabel terikat (Y)
Variabel terikat adalah yang timbul sebagai akibat dari variabel bebas dan didalam penelitian ini yang termasuk dalam variabel terikat adalah emosi siswa. 
2. Variabel bebas (X) 
Variabel bebas adalah yang mempengaruhi atau yang diselidiki pengaruhnya dalam penelitian ini sebagai variabel bebas adalah konseling kelompok dengan teknik reinforcement. 
1. Pelaksanaan Penelitian 
a. Pelaksanaan Quesioner 
1) Sebelum mengetahui bagaimana pengaruh konseling kelompok dengan teknik reinforcement terhadap peningkatan minat belajar siswa maka peneliti menjelaskan maksud dari pelaksanaan kegiatan quesioner sekaligus melaksanakan sebab peneliti menggunakan angket terpakai yang mana hasil Quesioner sekaligus sebagai hasil dan melakukan langkah selanjutnya. 
2) Peneliti mengoreksi hasil pengisian angket agar peneliti dapat menentukan siswa yang akan diberikan perlakuan. 
3) Pemberian perlakuan layanan konseling kelompok dengan teknik reinforcement kepada siswa yang mengalami hambatan berkaitan dengan hal tersebut beserta upaya pengentasannya. 


b. Pelaksanaan Konseling Kelompok 
1) Menyiapkan Arahan dan Materi yang akan disampaikan yang berhubungan dengan emosi siswa
2) Melakukan pelaksanaan layanan konseling kelompok pada siswa yang memiliki tingkat emosi yang buruk 
3) Memberikan perlakuan kepada subyek penelitian yakni teknik reinforcement. 
4) Teknik reinforcement akan diberikan ketika tingkah laku baru dipelajari dan dimunculkan oleh siswa. Contoh ketika siswa berhasil menjawab pertanyaan dari peneliti maka secara langsung peneliti akan memberikan reward atau hadiah baik berupa benda atau makanan bahkan dengan bentuk pujian. 
5) Evaluasi kegiatan pelayanan konseling kelompok 
c. Pelaksanaan Post test 
1) Peneliti menjelaskan maksud dan tujuan posttest 
2) Peneliti membagi angket posttest 
3) Peneliti menganalisis hasil posttest dan menganalisis hasil penelitian tersebut. 
 3.6 Teknik Analisis Data      
Menurut Sugiyono (2021) teknik analisis data adalah kegiatan setelah data dari seluruh responden atau sumber data lain terkumpul. Pengujian terhadap variabel pengendalian emosi siswa dilakukan untuk mengetahui apakah ada pengaruh layanan konseling kelompok dengan teknik Dharma Utama Sukasari. 
Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan rumus statistic, sehingga teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan uji normalitas, uji homogenitas, dan uji test hipotesis (uji t).
3.6.1	Uji Normalitas
Uji normalitas berguna untuk mengetahui data yang telah dikumpulkan atau diambil dari populasi normal. Uji statistic normalitas yang digunakan adalah Kolmogorov Smirnov. Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:
		
Keterangan:
KD	: Jumlah Kolmogrov Smirnov yang dicari
n1	: Jumlah responden
n2	: Jumlah responden yang diharapkan
3.6.2	Uji Homogenitas 
Dalam sebuah penelitian, terkadang kita ingin membandingkan hasil perlakuan (treatment) pada sebuah populasi dengan populasi yang lain dengan metode uji hipotesis yang ada (distribusi Z, Chi Kuadrat, atau distribusi T). membandingkan satu rata-rata populasi dengan satu rata-rata populasi yang lain, selain memakan waktu, juga beresiko mengandung kesalahan yang besar. Untuk itu, kita memerlukan sebuah metode yang cepat dan beresiko mengandung kesalahan lebih kecil, yakni Anova Test (Analysis of Variance). Arikunto (2018)
Anova Test dapat digunakan untuk menganalisa sejumlah sampel, atau dengan jumlah data yang sama pada tiap-tiap kelompok sampel, atau dengan jumlah data yang berbeda. Penggunaan variance sesuai dengan prinsip dasar perbedaan sampel: sampel yang berbeda dilihat dari variabilitasnya. Ukuran yang baik untuk melihat variabilitas adalah variance atau standard deviation (simpsng baku).
Jika nilai signifikansi  0,05 maka dikatakan bahwa varian dari dua atau lebih kelompok populasi data adalah sama, sedangkan nilai signifikansi  0,05 maka dikatakan varian dari dua atau lebih kelompok populasi data adalah tidak sama 
3.6.3	Uji Hipotesis (Uji t)
	Untuk menguji signifikan atau tidaknya perbrdaan dua rata-rata sampel. Maka uji hipotesis (uji t) yang dapat digunakan untuk sampel tersebut adalah:

Keterangan:
Md 	: Mean dari devinisi (d) antara post-testt dan pre test
xd	: Perbedaan deviasi dengan mean deviasi
N 	: Banyaknya subjek
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